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ABSTRACT

This research aims to determine the level and analyze the mathematical learning
motivation of class VII students at SMP Negeri 5 Kisaran. This research is descriptive
qualitative research. The subjects of this research were class VI students at SMP Negeri
5 Kisaran. The sample in this research was 25 students of class VII of SMP Negeri 5
Kisaran. From the research that has been carried out, it can be concluded that class VI
students of SMP Negeri 5 Kisaran have three levels of motivation, namely 13 people
(52%) with a high level of learning motivation, 10 people with a moderate level of
motivation (40%), and 2 people with a low level of motivation ( 8%). Meanwhile, in the
analysis of the aspects of the questionnaire given, the average percentage of students'
mathematical learning motivation was 8 indicators of learning motivation and 15
statements. The average percentage of students' learning motivation was 73.25% with
high criteria. This is shown from the 8 indicators provided and student statements, 6 of
which are at high criteria, so it can be concluded that students' high curiosity and
motivation in learning is proven by the students' efforts to dig up information themselves
regarding the subject matter to be studied.
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1. INTRODUCTION
Pendidikan diharapkan mampu membekali siswa untuk menerapkan pengetahuannya dalam

kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut diharapkan dapat dikembangkan dalam pendidikan melalui mata
pelajaran yang diajarkan disekolah. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal I Ayat 1 yang menyatakan bahwa; “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”1 Dari undang-undang tersebut dapat
diketahui bahwa pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga negara Indonesia dan kewajiban warga
Indonesia untuk menjalankan pendidikan tersebut. Hal ini agar warga negara bisa mendapatkan jati diri dan
mengembangkan potensi dirinya serta sebagai aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan
bangsa.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia, perkembangan pesat dibidang
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori
bilangan, aljabar dan lainnya. Jadi, untuk menguasai dan mencipta teknologi diperlukan penguasaan
matematika yang kuat. Matematika merupakan salah satu jenis pengetahuan yang dibutuhkan manusia dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari (Akbar,et. Al, 2018; Ayyubi, 2018; Sugandi, & Akbar, 2019) atau
sebagai pelayan ilmu untuk bidang lain (Wiliawanto, et. al, 2019; Isnaeni, et. al, 2019). Misalnya ketika hendak
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pergi maka kita harus menghitung waktu dan jarak dalam perjalanan, contoh lainnya ketika ingin memasak
dan membuat kue kita perlu mengikuti resep yang sesuai dengan takarannya, dan lain-lain.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa matematika merupakan ilmu yang menggunakan ide
logis yang melatih penalaran berfikir matematis manusia dari abstrak menjadi proses berfikir yang lebih efisien
dan akurat. Dengan adanya proses berfikir itu dapat membantu manusia dalam mengatasi dan memahami
permasalahan dalam sehari-hari baik permasalahan ekonomi, sosial dan alam. Matematika adalah ilmu yang
penting dan bermanfaat bagi semua orang. Dengan mempelajari matematika, kita dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, menyelesaikan masalah, dan membuka berbagai peluang di masa depan.

Motivasi adalah suatu kondisi psikologis yang menjadi pendorong seseorang dalam melakukan
sesuatu hal (Istigomah, 2009). Motivasi cenderung menjadi bantuan atau support dalam menaikkan atau
membangkitkan lagi semangat dalam melakukan kegiatan. Seseorang yang mulai kehilangan semangat baik
dalam belajar atau melakukan kegiatan, akan kembali menemukan semangatnya saat sudah menemukan
motivasinya. Menurut Istiqgomah motivasi dapat menyebabkan timbulnya perubahan energi dalam diri tiap
individu, hal tersebut akan berpengaruh langsung dengan emosi, kejiwaan, dan perasaan individu dalam
bertindak atau melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan atau keinginan.

Sedangkan Djiwandono berpendapat bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri
siswa yang dapat menimbulkan kegiatan belajar. Dengan begitu keberlangsungan kegiatan belajar akan
menjadi terarah dan terjamin, sehingga tujuan belajar yang diharapkan oleh siswa dapat tercapai (Djiwandono
2006:328).

Dilihat dari beberapa pendapat mengenai pengertian motivasi dapat diambil bahwa motivasi
merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran. Hal tersebut karena motivasi dapat
memberikan pengaruh positif kepada siswa pada saat proses belajar, yaitu dengan timbulnya rasa semangat.
Agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diinginkan, maka dari itu pemberian motivasi secara
maksimal atau dengan beragam cara merupakan salah satu solusinya. Karena pada saat motivasi belajar yang
siswa miliki kuat, semangat dan energi siswa akan ikut meluap atau banyak, hal tersebut akan berpengaruh ke
dalam keberlangsungan kegiatan belajar siswa.

Motivasi belajar sangat penting baik bagi guru ataupun bagi siswa dan juga berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi belajar. Pendapat lain diajukan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006)
yang menjelaskan pentingnya motivasi belajar bagi siswa diantaranya adalah: a) Menyadarkan kedudukan
siswa pada awal belajar, proses dan produknya; b) Memberikan informasi yang berkaitan tentang usaha belajar
siswa dibandingkan teman lain; c) Menambah semangat belajar; d) Menyadarkan tentang proses belajar yang
kemudian akan dipergunakan untuk bekerja.

Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap proses belajar siswa dalam mempelajari
ilmu Sains adalah motivasi. Motivasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kegiatan
yang sedang dijalankan oleh seorang individu. Sebagaimana dikemukakan oleh Glynn, Brickman, Armstrong,
dan Taasoobshirazi (2011), motivasi merupakan daya penggerak dari dalam diri siswa untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan dalam belajar Sains. Busato, Prins, Elshout, dan
Hamaker (2000) menjelaskan hasil penelitiannya tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa meliputi kemampuan intelektual siswa, gaya belajar siswa, dan motivasi belajar siswa. Namun,
hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan intelektual dan motivasi belajar berkorelasi positif terhadap
prestasi belajar.

2. RESEARCH METHOD
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kisaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIl SMP

Negeri 5 Kisaran yang berjumlah 25 orang siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Sementara data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket yakni angket
motivasi serta wawancara dan observasi. Jenis data utama penelitian ini dikumpulkan menggunakan angket
(kuisioner). Kuesioner diberikan kepada siswa, untuk mendapatkan data tentang motivasi siswa terhadap mata
pelajaran matematika. Angket yang digunakan memiliki 15 pernyataan yang terdiri dari 4 pilihan jawaban
yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Selanjutnya, peneliti menggunakan wawancara
untuk melengkapi data kuesioner. Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis secara diskriptif kualitatif.
Teknik analisis data terbagi menjadi dua yakni teknik analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif.
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Teknik analisis data kuantitaif berupa persentase hasil penyebaran angket motivasi siswa terhadap mata
pelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kisaran. Sementara teknik analisis data pada penelitian
kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis data hasil wawancara dan observasi dengan cara mengubah hasil
wawancara kedalam bentuk teks kemudian membuat koding (pengkodean) lalu menemukan tema dan menarik
kesimpulannya.

P =Lx100% @)

(Sugiyono, 2015)

Keterangan:
P = Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentase nya
n = banyaknya sampel responden

Tabel 1. Penilaian Kategori Angket

No Kriteria Kategori

1. xi>x+05s Tinggi

2. X-0,5 s<xi<x Sedang
+05s

3 xi<x—0)5s Rendah

Sumber. Budiyono (2009)
Keterangan:
xi= nilai siswa
x = rata rata hitung
S= standar deviasi

Tabel 2. Tipe Motivasi Siswa

No Kategori Jumlah
Motivasi
1. Tinggi 10
2. Sedang 13
3. Rendah 2

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil dari pengolahan data penelitian mengenai motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Kisaran. setelah data dari hasil angket diperoleh, kemudian data tersebut dianalisis dan disajikan
dalam tabel yaitu tabel data motivasi peserta didik dan tabel deskriptif persentase.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode campuran. Oleh karena itu, data yang diperoleh
terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Untuk data kuantitatif, peneliti peroleh dengan memberikan
angket kepada 25 siswa yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Butir Pernyataan Responden

RESPONDEN Butir Pernyataan ke, Total
nomor | 12|34 [s[6|7]=]s[w]1a]1z]13]1a]1s Katezar |
1 4lafalalalalalalalalalalalala]|so]| Ting
2 slzlalalalzlala]a]zlz]a]a[a]a]ss] Tingi
3 4lzafalzlzlzlzlalzlalalalalala]sal Tingi
4 zlafs|slz[s]slalalalalalals]4][|s1] Tinei
5 zlzfala]z]alalz]a]alala]a]=]4]s0] Tingai
6 1lalzlalalaslzlalsl{alalalalalaslas] Tingsi
7 4lzfalzlalalzlalalalz]alalala]a5] Ting
5 slafalalalalasls]a]alalalalalz|a7] Tingg
5 tle|z]z]z2lz]a]alala]a]alala]s]a7] Ting
10 zlafz|alzlalslalzlafalzlalz]4]45] Tingsi
11 1z |aalala]zlals]a]a]z]a]z]4][422] Tinggi
12 zlafa|s]zzlala]z]zla]z]4]2]2]s2] Tingi
13 1l lalsfalalalalals]alalalalalar] Tines
14 2lzfalzlefalalalzTalz]alz]z]3]395] sedans
15 1z |z z]s]z]z]z]z]z]z]3[3]4]z[39] sedang
16 tlzlaaslazlalalalals({z]2]z[38] sedan
17 2lifalzalzl2lasls]alals]al2]3]3] s8] sedsns
18 1z aJz2]al=z]zlalz]z]z2]=z2]z2]4][z7] sedang
19 alzafzlalaafalalalalalalals]z[37] sedans
20 zlafzlalz]alala]alzals]2]z]2]2]38] sedans
21 slafafa]s]afelz]z]2]a]z]2]2]4]3s] sedans
27 1l lz]aslalzlalalslala{2]2]4[35]sedans
23 1lelzaalzlzl2]slalz2[s{a]z]z[34] sedang
24 il sz alalzlaala]alal2]2]1[20]Rendan|
15 sz alafafa]zlalala e |2]1 [20]Bepdan

Total 51|64 |65 |67 |67 |69 72|75 |75 |75 |ve[ve[s1]ez]ea

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari penyebaran angket yang telah disebarkan kepada
informan penelitian, diperoleh rata-rata persentase motivasi belajar siswa yaitu 52% yang berarti bahwa
motivasi belajar siswa tergolong dalam motivasi tinggi. Secara umum dapat dilihat pada gambar 1

Tingkat Motivasi Belajar Siswa

m Tinggi = Sedang Rendah

Gambar 1 Diagram Lingkaran Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Pada gambar diketahui bahwa motivasi belajar siswa berada pada interpretasi rendah, sedang dan
tinggi. Jumlah siswa dengan tingkat motivasi rendah ada 2 siswa dengan persentase 8%, untuk interpretasi
motivasi sedang berjumlah 13 siswa dengan persentase 52% dan motivasi tinggi dengan persentase 40%
berjumlah 10 siswa.

Jika tingkat motivasi belajar siswa dianalisis berdasarkan indikator motivasi belajar maka diperoleh
seperti pada gambar berikut.
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Gambar 2 Persentase Nilai Indikator Motivasi Siswa
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Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa 2 indikator termasuk dalam kategori motivasi
sedang yaitu pada indikator senang mengerjakan matematika yang terdapat pada pernyataan ke 1 dan
pernyataan ke 2 dengan persentase 62,5% dan Indikator senang terhadap pelajaran matematika yang terdapat
pada pernyataan ke 3 dan ke 4 dengan persentase 66,5%. Sedangkan 6 indikator lainnya termasuk dalam
kategori motivasi tinggi yaitu pada Indikator kemauan siswa mengerjakan soal matematika yang terdapat pada
pernyataan ke 5 da ke 6 dengan persentase 68%. Pada indikator kemauan siswa memperoleh nilai baik pada
pernyataan ke 7 dan ke 8 dengan persentase 73,5%. Pada indikator kesadaran siswa untuk belajar matematika
pada pernyataan ke 9 dan ke 10 dengan persentase 75%. Pada indikator kesadaran siswa untuk tidak mencontek
pada pernyataan ke 11 dengan persentase 78%. Pada indikator kesadaran siswa untuk mendalami materi pada
pernyataan ke 12 dan ke 13 dengan persentase 80%. Dan pada indikator dorongan untuk berprestasi pada
pernyataan ke 14 dan ke 15 dengan persentase 82,5%.

4. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian pada siswa kelas V11 SMP Negeri 5 Kisaran dengan delapan indikator motivasi
belajar dan 15 pernyataan diperoleh rata-rata persentase motivasi belajar siswa sebesar 73,25%, hal ini
menunjukkan dalam indikator motivasi belajar siswa termasuk kategori motivasi tinggi. Jika berdasarkan
jumlah siswa secara rata-rata masuk dalam kategori tinggi yaitu 52%. Berarti siswa mampu memunculkan
motivasi dari dalam diri sendiri dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik serta dapat memaksimalkan
hasil belajar nya. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diperoleh kesimpulan bahwa siswa memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajar. Hasil wawancra yang telah dilakukan menunjukkan siswa senang terhadap
mata pelajaran matematika dan senang mengerjakannya, siswa juga memiliki kemauan dalam mengerjakan
soal matematika, memiliki kemuan memperoleh nilai baik, memiliki kesadaran untuk belajar matematika dan
tidak mencontek, memiliki keinginan mendalami materi dan memiliki dorongan kuat untuk berprestasi. Hal
yang dijelaskan di atas memuat indikator dari motivasi belajar siswa yang sudah tergolong baik.

Dalam proses pembelajaran hendaknya seorang guru membuat proses pembelajaran lebih menarik
karena bisa membangkitkan semangat siswa dalam belajar. Serta hendaknya lingkungan belajar dapat
memberikan dukungan penuh terhadap proses pembelajaran individu. Hal ini akan menjadi tugas bagi
orangtua, keluarga dan guru. Siswa sebagai faktor utama yang dapat mempengaruhi motivasi belajarnya,
diharapkan dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar dan perlu juga meningkatkan pemahaman dan
penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan, serta
saling bekerja sama dengan guru dan teman dalam mengatasi kesulitan yang dialami dalam proses
pembelajaran.
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